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BAB iII 

KERANGKA iTEORI 

 

A. Pendidikan iAkhlak 

Kata ipendidikan iakhlak iberasal dari idua suku kata yaitu 

pendidikan dan iakhlak, imasing-masing ikata itersebut idapat 

ididefinisikan sebagai berikut i: 

1. Pengertian iPendidikan 

Terminologi i“pendidikan” imempunyai ibanyak 

ipengertian, antara ilain ipendidikan idikonotasikan isebagai 

iusaha imembantu perkembangan ipeserta ididik isecara iumum. 

iMenurut iD. iMarimba, pendidikan iialah i“bimbingan iatau 

ipimpinan isecara isadar ioleh pendidik iterhadap 

iperkembangan ijasmani idan irohani ianak ididik menuju 

iterbentuknya ikepribadian iyang iutama”.
1

 iSementara iitu, 

definisi ipendidikan iyang ihampir isama ijuga dikemukakan 

ioleh Nelson B Henry. Menurutnya, pendidikan adalah proses 

iyang menyangkut i“powers (abilities, icapasities) iof ithe iman 

ithat iare susceptible ito habituation iare iperfected iby igood 

ihabits”.
2

 iArtinya, “kekuatan-kekuatan (kemampuan, 

ikecakapan) dari manusia yang mudah dipengaruhi dapat 

idibiasakan, idisempurnakan idengan kebiasaan yang baik”. 

Sedangkan Syekh Musthofa al-Ghulayaini 

mendefinisikan pendidikan isebagai iberikut: 

ا تر ب   ىي غرس الخلاؽ ا فا ضل  فى نف س ا نا شئنٌ   ق ها بماء 
الا شاد  ا نص ح  حتى تصبح مل ات من مل ات ا نفس ثم ت  ف ثمر 

 ا فض ل   الخنً  حب ا عمل  نفع ا  طن
Artinya i: i“Pendidikan iadalah imenanamkan iakhlak iyang 

imulia dalam ijiwa imurid iserta imenyiraminya idengan 

ipetunjuk idan nasehat, sehingga imenjadi ikecenderungan 

ijiwa iyang imembuahkan keutamaan, kebaikan iserta icinta 

ibekerja iyang iberguna ibagi itanah air.”
3
 

                                                           
1

 D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: al-

Ma‟arif, 1989), 19. 
2
 Nelson B. Henry, Philosophy of Education, (The United of States of 

America: The University, 1962), 209. 
3

 Musthofa al-Ghulayani, Idhah al-Nasihin, (Pekalongan: Rajamurah, 

1953), 189. 
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Sedangkan iMenurut iUndang-Undang iRI iNo. i20 

iTahun i2003 tentang isistem ipendidikan inasional idisebutkan 

ibahwa ipendidikan adalah iusaha isadar idan iterencana iuntuk 

imewujudkan isuasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara iaktif mengembangkan ipotensi idirinya 

iuntuk imemiliki kekuatan ispiritual keagamaan, ipengendalian 

idiri, ikepribadian, kecerdasan, iakhlakimulia, serta 

iketerampilan yang diperlukan dirinya, imasyarakat, bangsa 

idan negara.
4
 

Kata pendidikan yang umum idigunakan sekarang idalam 

bahasa Arabnya iadalah itarbiyah, dengan ikata ikerja rabba. 

Tarbiyah idapat diartikan isebagai iproses itransformasi iilmu 

ipengetahuan idari pendidik (rabbani) kepada ipeserta ididik 

iagar ia memiliki isikap idan semangat yang tinggi dalam 

memahami dan menyadari kehidupannya, sehingga terbentuk 

iketakwaan, budi pekerti, dan ikepribadian iyang luhur.
5
 

Dari Pengertian di atas, maka kita perlu imengkaji 

ikembali sejarah perkembangan pendidikan pada masa 

Rasulullah SAW, proses penanaman akidah dan pembiasaan 

perilaku isesuai idengan ketentuan Islam kepada kaum Quraisy 

berlangsung secara bertahap yang membutuhkan kegigihan dan 

kesabaran. Kegigihan dan kesabaran Rasulullah yang 

ditransformasikan pada pembimbingan, pemberian motivasi, 

penanaman nilai, idan penciptaan kondisi iyang lebih ibaik 

kemudian dapat merubah itatanan bangsa iArab isecara 

ikeseluruhan. 

Berkenaan dengan itu al-Attas mengungkapkan ibahwa 

pendidikan adalah pengenalan dan pengakuan imengenai suatu 

tempat sesuai dengan tatanan ipenciptaan iyang iditanamkan 

isecara iprogresi ke idalam idiri manusia, proses ganda, 

ipertama imelibatkan imasuknya unit-unit makna suatu objek 

pengetahuan kedalam jiwa seseorang dan yang kedua 

melibatkan isampainya ijiwa pada unit-unit imakna tersebut.
6
 

Beberapa idefinisi ipendidikan iyang itelah idiuraikan 

idiatas ipada iintinya imemiliki kesimpulan iyang isama, iyaitu 

iterbentuknya imanusia yang isempurna. Disamping itu pada 

                                                           
4

 UU RI “20 Tahun 2003, tentang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan 

Nasional),” (8 Juli 2003) 
5

 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta; 

Kencana, 2008), 13. 
6
 Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib Al-

Attas,(Bandung: Mizan Media Utama, 2003), 256. 
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hakikatnya pendidikan imerupakan proses pembentukan 

kepribadian, perilaku, serta ipengembangan ipotensi pada 

ipeserta ididik. 

2. Pengertian iAkhlak 

Sebelum pada pengertian iakhlak, lebih dulu perlu 

diketahui bahwa kata “akhlak” idiartikan sebagai ibudi ipekerti 

iatau ikelakuan. Kata akhlak iitu ibentuk ijamak idari ikata 

ialkhuluku, idan ikata iyang terakhir iini imengandung isegi-

segi iyang isesuai idengan ikata ial-khalku iyang ibermakna 

i“kejadian”. Kedua kata tersebut iberasal dari kata kerja khalaka 

yang mempunyai arti “menjadikan”. Sedangkan menurut bahasa 

(etimologi) perkataan akhlak ialah bentuk jamak dari khuluq 

(khuluqun) iyang berarti ibudi ipekerti, perangai, tingkah laku, 

atau itabi’at.
7
 

Dari ikata ikholaka خلق inilah itimbul bermacam-macam 

ikata seperti: al-khuluku yang mempunyai makna “budi 

ipekerti”, ial-khalku yang imempunyai imakna “kejadian‟ dan 

al-khalik bermakna “Tuhan Pencipta iAlam”.
8 

Dari iuraian di iatas, ijelas bahwa kata ial-khalku 

imengandung arti kejadian yang ibersifat lahiriah, seperti wajah 

iseseorang iyang bagus atau iyang ijelek. iSedang kata ial-

khuluku iatau ikata ijamak akhlak mengandung arti budi pekerti 

atau pribadi yang bersifat rohaniah, seperti sifat-sifat terpuji 

iatau sifat-sifat iyang itercela. 

Karena iistilah iini iberakar ipada ibahasa iArab, imaka 

ilebih tepat ijika idirujukkan ipengertiannya idari ihasanah 

ipemikiran iarab atau iIslam. iAl-Imam al-Ghazali imisalnya 

idalam ikitabnya iIhya’ Ulumuddin imenyatakan sebagai 

iberikut: 

 بسه    الخلقعبا ةعنه ئ ا نفسرا ح عنهاتص  الافعاؿ
 . يسرمنغنًحاج إ ىف ر   ي 

Artinya: i“Akhlak iialah isifat-sifat iyang itertanam idalam 

ijiwa, iyang imenimbulkan isegala iperbuatan 

                                                           
7
 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 11. 

8
 Louis Ma’luf al-Yusa’i, Al Munjid fi Lughati wa al-alam, (Beirut: Dar 

al-Masriq, 1989), 13. 
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idengan igampang idan imudah itanpa imemerlukan 

ipikiran idan ipertimbangan”.
9
 

 

Ahmad iAmin imenyatakan: i“Akhlak iialah kehendak 

iyang dibiasakan. iArtinya ibahwa kehendak itu imembiasakan 

sesuatu iyang baik iatau yang buruk, maka ikebiasaan itu 

dinamakan akhlak. Kehendak ialah iketentuan idari beberapa 

keinginan imanusia isetelah bimbang. Sedangkan ikebiasaan 

iialah iperbuatan iyang idiulang-ulang sehingga mudah 

imelakukannya. iMasing-masing idari ikehendak idan 

ikebiasaan iitu imempunyai ikekuatan dan igabungan idari idua 

ikekuatan iyang imenimbulkan ikekuatan iyang ilebih ibesar 

iyang ibernama iakhlak”.
10

 

Bertitik itolak idari ibahasa idi iatas, imaka iakhlak 

imerupakan suatu kemantapan jiwa iyang imenghasilkan 

iperbuatan iatau pengalaman dengan imudah tanpa iharus 

direnungkan dan disengaja. Jika kemantapan itu imenghasilkan 

iamal- iamal ibaik, iyaitu iterpuji menurut akal idan syari’ah 

imaka idisebut iakhlak iyang ibaik, ijika amal itercela yang 

muncul idari ikemantapan iitu, imaka dinamakan akhlak iyang 

buruk.
11

 

Istilah iakhlak imemiliki ikesepadanan iarti idengan 

ibeberapa istilah iseperti ibudi ipekerti, imoral idan ietika. 

a. Budi iPekerti 

kata i“budi ipekerti” iMenurut iterminologi iyang iterdiri 

idari ikata budi idan pekerti; ibudi iialah yang iada pada 

manusia iyang berhubungan dengan kesadaran, iyang 

didorong ioleh ipemikiran, ratio, iyang idisebut ikarakter. 

iPekerti iialah iapa iyang iterlihat ipada manusia, karena 

ididorong oleh perasaan hati iyang idisebut behavior.Jadi, 

ibudi ipekerti imerupakan iperpaduan idari ihasil iratio dan 

rasa yang ibermanifestasi pada karsa dan itingkah ilaku 

manusia.
12

 

 

                                                           
9
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b. Moral 

Moral imenurut ibahasa iberasal idari ibahasa iLatin 

i“mores” ikata jamak idari i“mos” yang iberarti i“adat 

ikebiasaan”. iDi idalam Kamus Filsafat idikatakan imoral 

iberkaitan idengan iaktivitas manusia iyang dipandang 

isebagai ibaik iatau iburuk, benar iatau salah, tepat iatau 

tidak itepat iyang imenyangkut sikap seseorang dalam 

ihubungannya dengan orang ilain.
13

 Menurut istilah imoral 

adalah i“perbuatan iatau tindakan yang dilakukan isesuai 

dengan ide-ide atau pendapat-pendapat yang umum diterima 

yang meliputi kesatuan sosial atau lingkungan-lingkungan 

itertentu”. 

c. Etika iPerkataan 

Etika berasal dari bahasa iYunani i“ethos” iyang berarti 

adat kebiasaan. Etika sebagai salah satu cabang dari filsafat 

yang mempelajari tingkah laku manusia untuk menentukan 

inilai perbuatan tersebut ibaik iatau buruk, imaka iukuran 

iuntuk menentukan inilai iitu adalah iakal ipikiran. iAtau 

idengan ikata ilain, dengan iakallah iorang dapat 

imenentukan ibaik iburuknya iperbuatan manusia.
14

 iDari 

uraian secara iringkas imengenai ibeberapa iistilah: budi 

ipekerti, imoral idan etika imasing-masing imemiliki 

ipersamaan dan iperbedaan. 

1) iPersamaannya 

Ketiga-tiganya iterletak ipada: 

a) iObjeknya, iyaitu iperbuatan idan itingkah ilaku 

imanusia. 

b) iPembahasannya, ipenilaiannya iadalah ibaik idan 

iburuk. 

 i2) iPerbedaan 

Perbedaan iakhlak dengan moral iterletak ipada 

itolak ukur, dimana akhlak idalam imenilai iperbuatan 

imanusia diukur dengan agama yakni berdasarkan ajaran 

Allah idan Rasul-Nya, sedangkan moral ditentukan oleh 

pendapat umum dari kesatuan sosial tertentu. Dengan 

ikata ilain bertitik itolak dari falsafah, pikiran suatu 

bangsa idan ietika iditentukan idengan pertimbangan akal 

pikiran. 

                                                           
13

 Jalaludin Rahmat, Kamus Filsafat, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 

1995), 213. 
14

 Asmaran As., Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali, 1992), 7. 
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Sedangkan iperbedaan ilain yakni ietika ilebih 

ibersifat teoritis, imoral ilebih ibersifat ipraktis. iMoral 

ilebih imenyatakan ukuran isedangkan etika menjelaskan 

ukuran itersebut isecara teori. Demikian ipula iakhlak 

dan budi pekerti yang lebih menunjukkan makna iyang 

ibersifat ipraktik. 

Bertolak idari ibeberapa ipengertian ipendidikan 

idan iakhlak di iatas, dapat ditarik isebuah ikesimpulan 

ibahwa pendidikan akhlak adalah suatu proses yang 

bermaksud menumbuh kembangkan fitrah manusiawi 

dengan dasar-dasar akhlak, keutamaan iperangai, itabiat 

agar dimiliki idan diterapkan idalam diri imanusia 

imenjadi iadat ikebiasaan. 

3. Ruang iLingkup iAkhlak 

Dalam iilmu iushul ifiqih yang imenjadi irujukan 

ipencarian hukum maka ikita imengenal iprinsip Maqasid iAl 

iSyari‟ah iyang tidak lain merupakan isalah isatu iprinsip ifiqih 

iyang dapat imengkaitkan akhlak. Segala isesuatu imenjadi 

ibenar iapabila tidak ibertentangan dengan ilima prinsip utama 

kemaslahatan (Al-Maslahah Al-dharuriyah). Maka merujuk 

ipada iprinsip itersebut, didapatkan iruang lingkup iakhlak harus 

berpedoman ipada: i 

a) Hifdu ial-Din (Menjaga iAgama), tidak boleh isuatu 

ketetapan yang menimbulkan irusaknya ikeberagamaan 

iseseorang i 

b) Hifdu ial-Nafs (Menjaga iJiwa), itidak iboleh isuatu 

iketetapan iyang mengganggu ijiwa orang ilain iatau 

menyebabkan orang ilain menderita 

c) Hifdu al-Aql (Menjaga Akal), itidak boleh ada iketetapan 

mengganggu akal sehat, menghambat perkembangan 

ipengetahuan atau imembatasi kebebasan iberpikir i 

d) Hifdu ial-Nasl (Menjaga iKeluarga), itidak iboleh iada 

iketetapan yang menimbulkan irusaknya sistem 

ikekeluargaan iseperti hubungan orang itua idengan ianak i 

e) Hifdu al-Mal (Menjaga iHarta), tidak boleh ada ketetapan 

imenimbulkan iperampasan ikekayaan itanpa ihak. 

Menurut sistematika iyang ilain, ruang lingkup akhlak, 

iantara ilain: 

1) iAkhlak iterhadap iAllah iSWT; i 

2) iAkhlak iterhadap iRasulullah iSAW; i 

3) iAkhlak ipribadi; i 

4) iAkhlak ibermasyarakat; i 
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5) iAkhlak ibernegara.  

Akhlak idibagi iberdasarkan isifatnya idan iberdasarkan 

iobjeknya, berdasarkan isifatnya, iakhlak iterbagi imenjadi idua 

ibagian: i 

1) Akhlak imahmudah i(akhlak iterpuji) iatau iakhlak ikarimah 

i(akhlak iyang imulia) 

Akhlak terpuji merupakan terjemahan dari ungkapan 

ibahasa Arab akhlaq imahmudah. iMahmudah imerupakan 

ibentuk ima‟ful dari kata hamida iyang iberarti i“dipuji”. 

iAkhlak iterpuji idisebut pula idengan akhlaq ikarimah 

i(akhlak imulia), iatau imakarim ial-akhlaq i(akhlak mulia), 

atau al-akhlaq al-munjiyat (akhlak iyang menyelamatkan 

pelakunya) idi iantaranya iakhlak iterpuji iadalah i: 

(a)  Rida ikepada iAllah iSWT 

(b)  Cinta idan iberiman ikepada iAllah iSWT 

(c)  Beriman ikepada imalaikat, ikitab, irasul, ihari ikiamat 

idan itakdir 

(d)  Taat iberibadah 

(e)  Selalu imenepati ijanji 

(f)  Melaksanakan iamanah 

(g)  Berlaku isopan idalam iucapan idan iperbuatan 

(h)  Qanaah i(rela iterhadap ipemberian iAllah iSWT) 

(i)  Tawakal i(berserah idiri) 

(j)  Sabar 

(k)  Syukur 

(l) Tawadhu’ i(merendahkan idiri) idan isegala iperbuatan 

iyang ibaik imenurut ipandangan iAl-Qur’an idan iAl-

Hadits. 

2) Akhlak iMazhmumah i(akhlak itercela) 

Kata iMazhmumah iberasal idari ibahasa iArab iyang 

iartinya tercela. iAkhlak imazhmumah iberarti iakhlak 

itercela. iSegala ibentuk akhlak iyang ibertentangan idengan 

iakhlak iterpuji idisebut iakhlak tercela. iAkhlak itercela 

imerupakan itingkah ilaku iyang itercela yang dapat 

imerusak ikeimanan iseseorang idan imenjatuhkan 

imertabatnya sebagai imanusia. iAkhlak itercela idi 

iantaranya: i 

(a) kufur i 

(b) syirik i 

(c) murtad i 

(d) fasik i 

(e) riya i 
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(f) takabur i 

(g) mengadu idomba i 

(h) dengki/iri i 

(i) hasut i 

(j) kikir i 

(k) dendam i 

(l) khianat i 

(m) memutuskan isilaturahmi i 

(n) putus iasa i 

(o) segala iperbuatan itercela imenurut ipandangan iIslam. 

Berdasarkan iobjeknya, iakhlak idibedakan imenjadi idua: i 

1) iakhlak ikepada ikhalik.  

2) iakhlak ikepada imakhluk i: i 

a. iakhlak iterhadap iRasulullah iSAW; i 

b. iakhlak iterhadap ikeluarga; i 

c. iakhlak iterhadap idiri isendiri; i 

d. iakhlak iterhadap isesama iatau iorang ilain; i 

e. iakhlak iterhadap ilingkungan ialam.
15

 

Jadi idapat idiambil ikeseimpulan ibahwa, iruang 

ilingkup iakhlak dibagi imenjadi idua ibagian, iyaitu iakhlak 

iterhadap iAllah iSWT idan akhlak iterhadap makhluk iselain 

iAllah. iAkhlak iterhadap iAllah adalah sikap dan perilaku 

imanusia idalam melakukan iberbagai aktivitas dalam rangka 

iberhubungan idengan Allah i(Hablun minallah). Sementara 

iitu, akhkak iterhadap imakhluk ibisa idirinci ilagi menjadi 

beberapa imacam, seperti iakhlak iterhadap isesama imanusia, 

akhlak terhadap imahkluk hidup iselain imanusia iseperti 

itumbuhan dan hewan, serta akhlak terhadap ibenda imati 

i(lingkungan idan ialam semesta). 

4. Dasar-Dasar iPendidikan iAkhlak 

Dasar-dasar pendidikan akhlak iadalah Al Qur’an idan Al 

Hadis, iAl iQur’an idapat idijadikan ilandasan yang ipaling 

iutama dalam ipendidikan iakhlak, karena Al Qur’an merupakan 

ikitab iyang dapat idijadikan ipetunjuk dari ikegelapan imenuju 

icahaya sebagaimana firman-Nya i: 

نَ ا ظُّلُمَاتِ إِلََ  ُ مَنِ اتػلَّبَعَ  ضَِْ انوَُ ُ بُلَ ا سلَّلَاِـ َ يُخْرجُِهُم مِّ يػَهِْ ي بوِِ االَّ
ا نُّ ِ  بِِِْ نوِِ َ يػَهِْ يهِمْ إِلََٰ صِراَطٍ مُّسْتَقِ مٍ  
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 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Setia Pustaka, 2010), 31. 
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Artinya: i“Dengan ikitab iitulah iAllah imenunjuki iorang-

orang iyang imengikuti ikeridhaan-Nya ike ijalan 

ikeselamatan, idan i(dengan ikitab iitu ipula) 

iAllah imengeluarkan iorang-orang iitu idari 

igelap igulita ikepada icahaya iyang iterang 

ibenderang idengan iseizin-Nya, idan imenunjuki 

imereka ike ijalan iyang ilurus.”
16

 

 

Selain iitu iakhlak imerupakan isistem imoral iyang 

ibertitik ipada ajaran iislam, sedangkan iHadits dapat idijadikan 

isebagai ilandasan yang kedua isetelah iAl Qur’an sebagai 

ipenguat iwahyu iTuhan, karena ihadits itermasuk ipenjelas dari 

Al Qur’an, imaka idari iitulah Hadits idapat iditerima isebagai 

ilandasan isebagaimana ifirman-Nya i: 

 َ َ مَا آتََكُمُ ا رلَُّ  ؿُ فَخُذُ هُ َ مَا نػَهَاكُمْ عَنْوُ فاَنتػَهُ اۚ َ اتػلَّقُ ا االَََّۖ إِفلَّ االَّ
 i iشَِ يُ  اْ عِقَابِ 

Artinya: i“Apa iyang idiberikan iRasul ikepadamu, imaka 

iterimalah. iDan iapa iyang idilarangnya ibagimu, 

imaka itinggalkanlah. iDan ibertakwalah ikepada 

iAllah. iSesungguhnya iAllah iamat ikeras 

ihukumannya.”
17

 

 

Yang idimaksud idengan idasar-dasar iakhlak iadalah 

iyang menjadi iukuran ibaik idan iburuk iatau imulia idan 

itercela, sebagaimana keseluruhan iajaran iIslam, isumber 

iakhlak iadalah iAl-Qur’an idan sunnah. iBukan iakal ipikiran 

idan ipandangan imasyarakat isebagaimana etika idan imoral. 

iDan ibukan ipula ibaik iburuk idengan isendirinya. Dalam 

ikonsep iakhlak, isesuatu iitu dinilai ibaik idan iburuk iterpuji 

atau tercela, isemata-mata karena syara’ (Al-Qur’an idan 

isunnah) menilainya demikian. Kenapa sifat sabar, ipemaaf, 

ipemurah idan jujur itu ibaik. Begitu juga sebaliknya, ikenapa 

pemarah, tidak bersyukur, dendam, kikir itu idinilai buruk, 

itidak ilain ikarena isyara’ imenilai dengan demikian.
18

 Islam 
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 Al-qur’an, Al-maidah ayat 16, Al Qur‟an  Karim dan Terjemahan 

Bahasa Indonesia, 111. 
17

 Al-qur’an, Al-Hasyr ayat 7, Al Qur‟an  Karim dan Terjemahan Bahasa 

Indonesia, 547. 
18

 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPPI Universitas 

Mummadiyah Yogyakarta, 2006),  4. 
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imerupakan iagama iyang isempurna, sehingga isetiap ajaran 

iyang ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, ibegitu ipula 

dengan pendidikan iakhlak. 

Menurut iProf. H. Muhammad iDaud iAli, iS. H, Al-

Qur’an iadalah sumber iajaran iagama ipertama idan iutama. 

iMenurut ikeyakinan iumat Islam iyang idiakui ikebenaranya 

ioleh ipenelitian iilmiah iAl-Qur’an adalah ikitab suci iyang 

imemuat firman-firman iAllah, isama ipersis dengan iyang 

disampaikan oleh malaikat Jibril ikepada inabi Muhammad 

sebagai iRasul Allah isedikit idemi sedikit iselama i22 tahun 2 

bulan 22 hari, imula-mula di Mekah idan di Madinah. 

Tujuannya untuk imenjdi pedoman iatau ipetunjuk ibagi iumat 

imanusia dalam hidup idan kehidupannya imencapai 

ikesejahteraan idi idunia dan di akhirat ikelak.
19

 

Al-Hadits adalah isumber ikedua iagama idan iajaran 

iagama Islam. Apa iyang disebutkan idalam Al-Qur’an idi iatas 

dijelaskan atau idirinci lebih ilanjut ioleh iRasulullah iSaw 

idengan isunnah ibeliau. Karena iitu, sunah irasul iyang ikini 

iterdapat idalam ihadits imerupakan pemaparan serta 

ipenjelasan iotentik (Sah idan idapat idipercaya sepenuhnya). 

Sebagai sumber agama idan ajaran Islam, iAl-Hadits 

mempunyai peranan penting isetelah iAl-Qur’an. Sebagai 

utusan Allah nabi Muhammad SAW mempunyai wewenang 

imenjelaskan idan merinci iwahyu iAllah secara umum.  

Allah berfirman idalam Al-Qur’an surat An-Nahl iayat 

i44 sebagai iberikut: 

َ  لِنلَّاسِ مَا نػُلّؿَِ إِ َْ هِمْ َ َ عَللَّهُمْ ِ ْ بػَ ِّنَاتِ َ ا لُّ  برُِِۗ َ أنَلَْ نَا إِ َْ كَ ا ذكِّْرَ  تِػُبػَنٌِّ
i َيػَتػَفَ لَّرُ ف

Artinya: i“(mereka iKami iutus) idengan iketerangan-

keterangan i(mukjizat) idan ikitab-kitab. iDan iKami 

iturunkan ikepadamu iAl-Quran, iagar ikamu 

imenerangkan ipada iumat imanusia iapa iyang 

itelah iditurunkan ikepada imereka idan isupaya 

imereka imemikirkan.”
20

 

 

                                                           
19

 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2008), 93. 
20

 Al-qur’an, Al-Nahl ayat 44, Al Qur‟an  Karim dan Terjemahan Bahasa 

Indonesia, 273. 
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Maksud iayat idiatas iyaitu, iPerintah-perintah, ilarangan-

larangan, aturan dan lain-lain yang terdapat dalam iAl-Qur’an. 

Tugas menjelaskan wahyu iAllah itelah idilaksanakan ioleh 

iRasulullah. iPenjelasan iinilah yang ikita ikenal idengan inama 

hadits iatau isunnah iRasul. iNamun, ada sementara iahli ihadits 

menyatakan ibahwa iistilah ihadits dipergunakan untuk isunah 

iqauliyah i(perkataan iNabi) isedang sunnah ifi‟liyah 

(perbuatan) idan isunnah taqririyah itidak idisebut ihadits, 

tetapi sunnah saja. Dengan demikian,sunnah ilebih iluas 

pembahasannya idibandingkan dengan ihadits.  

Hadits imemiliki inilai iyang itinggi isetelah iAl-Qur’an, 

ibanyak ayat alqur’an yang mengemukakan tentang kedudukan 

iNabi Muhammad SAW isebagai iRasulnya. Oleh ikarena iitu, 

mengikuti jejak iRasulullah SAW isangatlah ibesar 

ipengaruhhya idalam pembentukan ipribadi idan watak, iakhlak 

isebagai iseorang imuslim sejati. iDari iayat itersebut dapat 

idipahami ibahwa iajaran iIslam iserta pendidikan iakhlak 

imulia yang iharus diteladani iagar imenjadi manusia yang 

ihidup isesuai dengan tuntutan isyari’at, iyang bertujuan untuk 

kemaslahatan iserta kebahagiaan umat imanusia.  

Sesunggunya iRasulullah iSAW iadalah icontoh iserta 

iteladan bagi umat manusia iyang imengajarkan iserta 

imenanamkan inilai-nilai akhlak yang isangat imulia ikepada 

iumatnya. iSebaik-baik imanusia adalah yang ipaling ibaik 

iakhlaknya idan imanusia iyang ipaling sempurna adalah iyang 

imemiliki iakhlak ial-karimah iyang imerupakan cerminan dari 

iiman iyang isempurna. iAkhlak ibersumber ipada iAl-Qur’an 

wahyu Allah yang tidak diragukan keasliannya idan 

kebenarannya. Semua pengikut iNabi iMuhammad iharus 

idiajarkan dengan imembaca iAl-Qur’an semua muslim harus 

mencontoh iNabi Muhammad iSAW. Akhlak iIslam adalah alat 

sebagai ipengontrol semua iperbuatan imanusia dan setiap 

iperbuatan imanusia idiukur dengan isumber iyaitu iAl-Qur’an 

dan iHadits. iDengan idemikian ikita harus iselalu 

imendasarkan ipada Al-Qur’an idan iHadits isebagai sumber 

iakhlak.
21

 iDari iuraian idi iatas jelaslah ibagi ikita ibahwa 

ukuran iyang ipasti, objektif, komperhensif dan iuniversal 

iuntuk menentukan iakhlak baik iburuk hanyalah iAl-Qur’an 

idan isunnah Muhammad iSAW.  

                                                           
21

 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), 224. 
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5. Tujuan iPendidikan iAkhlak 

Tujuan iadalah ititik itolak iukur iakhir iyang iakan 

idicapai idalam suatu iusaha. Begitu ipula halnya dengan 

itujuan ipendidikan iakhlak, menurut para ahli islam 

imerumuskan tujuan ipendidikan iakhlak sebagai berikut: i 

Menurut iAli iAbdul iHalim iMahmud, tujuan iutama 

ipendidikan akhlak idalam iIslam iadalah iagar manusia iberada 

idalam ikebenaran dan isenantiasa iberada idi ijalan yang lurus, 

jalan iyang itelah digariskan oleh iAllah iswt. iInilah iyang 

iakan imengantarkan imanusia kepada kebahagiaan idi dunia 

dan idi iakhirat. Akhlak imulia merupakan itujuan pokok dalam 

pendidikan akhlak. Akhlak seseorang iakan idianggap mulia 

jika perbuatanyaimencerminkan nilai-nilai yang iterkandung 

dalam Al-Qur’an.
22

 

Al-Qur’an sendiri idi iwahyukan ikepada iNabi 

iMuhammad iSAW untuk imenjadi ipedoman ihidup iumatnya, 

idan iNabi iMuhammad SAW diutus idengan imembawa 

irisalah iajaran iIslam isebagai irahmat ibagi semesta ialam. 

Rasulullah iSAW iadalah imanusia suri iteladan ibagi setiap 

imuslim dalam isegala ihal, baik idalam ihal ikeagamaan 

maupun hal duniawi. Meneladani iRasulullah iSAW merupakan 

ikewajiban setiap muslim hingga hari iperhitungan nanti. 

Perintah untuk menjadikan Beliau sebagai iteladan iadalah 

ifirman iAllah: 

َ َ اْ  ػَْ َـ   لَّقَْ  كَافَ َ ُ مْ ِ  َ ُ  ؿِ االَِّ أُْ َ ةٌ حَسَنٌَ   ِّمَن كَافَ يػَرْجُ  االَّ
َ كَثِنًاً   ااْخِرَ َ  كََرَ االَّ

Artinya: i“Sesungguhnya itelah iada ipada i(diri) iRasulullah 

iitu isuri iteladan iyang ibaik ibagimu i(yaitu) 

ibagi iorang iyang imengharap i(rahmat) iAllah 

idan i(kedatangan) ihari ikiamat idan idia ibanyak 

imenyebut iAllah.”
23

 

 

Pada idasarnya, tujuan ipokok iakhlak iadalah iagar 

isetiap muslim berbudi pekerti, bertingkah ilaku, berperangai 

iatau iberadat-istiadat yang baik isesuai dengan iajaran iIslam. 

Kalau idiperhatikan, iibadah-ibadah inti idalam iIslam memiliki 

                                                           
22

 Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2004), 159. 
23

 Al-qur’an, Al-Ahzab ayat 21,  Al-Qur‟an  Karim dan Terjemahan 

Bahasa Indonesia, 421. 
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itujuan pembinaan iakhlak imulia. Shalat bertujuan mencegah 

iseseorang iuntuk imelakukan iperbuatan-perbuatan terela; 

izakat idi isamping ibertujuan imenyucikan iharta ijuga 

bertujuan menyucikan idiri idengan imemupuk ikepribadian 

imulia dengan icara membantu isesama; ipuasa ibertujuan 

imendidik idiri untuk menahan diri dari berbagai syahwat; haji 

bertujuan diantaranya memunculkan tenggang irasa idan 

ikebersamaan idengan isesama.
24

 

Menurut Dr. Ali iAbdul iHalim iMahmud, ibahwa 

ipendidikan iakhlak ijuga imempunyai itujuan-tujuan isebagai 

iberikut: i 

1) Mempersiapkan imanusia-manusia iyang iberiman iyang 

iberamal saleh. Tidak iada sesuatu ipun iyang imenyamai 

iamal isaleh dalam mencerminkan akhlak imulia iini. 

iTidak ada ipula yang menyamai akhlak imulia idalam 

imencerminkan ikeimanan seseorang ikepada Allah idan 

ikonsistensinya ikepada imanhaj Islam.  

2) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang menjalani 

kehidupanya isesuai dengan ajaran Islam. Melaksanakan 

iapa yang diperintahkan agama idan imeninggalkan iapa 

iyang diharamkan, menikmati ihal-hal iyang ibaik idan 

idibolehkan serta menjauhi segala isesuatu iyang 

idilarang, ikeji, ihina, buruk, tercela, idan mungkar. 

3)  Mempersiapkan insan beriman dan amal saleh yang ibisa 

berinteraksi secara ibaik idengan isesamanya, ibaik 

idengan muslim maupun nonmuslim. Mampu bergaul 

dengan orang-orang yang ada disekelilingnya idengan 

imencari iRidha iAllah, yaitu idengan mengikuti iajaran-

Nya dan ipetunjukpetunjuk Nabi-Nya. iDengan semua ini 

dapat tercipta kestabilan imasyarakat dan kesinambungan 

hidup iumat imanusia. 

4)  Mempersiapkan iinsan iberiman idan iamal isaleh iyang 

imampu dan mau mengajak orang lain kejalan Allah, 

melaksanakaniamarma‟ruf nahi munkar dan iberjuang ifi 

sabilillah demi itegaknya iagama Islam.  

5) iMempersiapkan insan iberiman idan iamal isaleh iyang 

imau merasa bangga idengan ipersaudaraanya isesama 

imuslim idan selalu memberikan ihak-hak ipersaudaraan 

itersebut, imencintai dan membenci ihanya ikarena 

                                                           
24

 Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf,  25. 
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iAllah, idan isedikitpun itidak ikecut oleh celaan iorang 

ihasad iselama idia iberjalan idi ijalan iyang benar.  

6) iMempersiapkan iinsan iberiman idan isaleh iyang imerasa 

ibahwa dia iadalah ibagian dari seluruh umat islam yang 

iberasal idari berbagai daerah, suku, idan ibahasa. Atau 

insan yang siap melaksanakan ikewajiban yang harus ia 

penuhi idemi iseluruh umat Islam iselama idia imampu. 

7) iMempersiapkan iinsan beriman idan isaleh iyang imerasa 

ibangga dengan iloyalitasnya ikepada iagama iIslam dan 

iberusaha isekuat tenaga idemi tegaknya ipanji-panji 

iIslam di muka ibumi. Atau insane yang rela 

mengorbankan harta, kedudukan, waktu, danijiwanya 

idemi itegaknya isyariat iIslam. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat idipahami ibahwa 

itujuan pendidikan akhlak iialah iuntuk imembentuk ilaku 

iperbuatan iyang bermanfaat ibaik ikepada dirinya isendiri 

imaupun iterhadap imasyarakat sekitarnya, sehingga terjalin 

hubungan iyang harmonis, iterkendali menurut ituntutan ihati 

inurani, iyang isenantiasa imerasa iseluruh igerak hidupnya 

ihanya iuntuk imencapai iridha iAllah iSWT. 

6. Sekilas itentang iKitab iAyyuhal iWalad iKarya iImam iAl-

Ghozali 

Kitab iAyyuhal iWalad iadalah ikitab ikecil iberbahasa 

iArab idan termasuk isalah isatu ikarya iHujjatul iIslam iAl-

Ghazali. iDi idalam kitab iini dari segi isinya menggunakan 

imetode imauziah iatau pemberian inasehat dengan memberikan 

iarahan-arahan ikepada ianak meliputi iteori-teori iyang 

idisandarkan ipada ial-Qur’an imaupun ihadist, juga idengan 

imenggunakan ipemikiran-pemikiran iImam iAl-Ghazali itu 

sendiri dengan pengalamannya sebagai seorang pendidik 

yangiprofesional. 

Kitab iini imuncul ikarena ipermintaan idari isalah isatu 

isantrinya pada izaman idahulu, yang menulis surat kepada 

iImam iAl-Ghazali untuk memberikan solusi kebimbangnya 

selama imenempuh ilmu i kepada iimam iAl-Ghozali, kemudian 

Imam iAl-Ghozali imembalas surat itu idengan imengarang 

ikitab iAyyuhal iWalad iyang iberisi tentang nasihat-nasihat i 

yang didalamnya imemuat iilmu iyang bermanfaat idan ilmu 

iyang itidak ibermanfaat ibagi idirinya di idunia maupun idi 

akhirat. 
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B. Penelitian iTerdahulu 

Sebelum mengadakan penulisan i“Konsep iPendidikan 

iAkhlak (Telaah iKitab Ay-Yuhal Walad Karangan Imam Al-

Ghozali)”, penulis berusaha imenelusuri dan menelaah iberbagai 

hasil penulisan terdahulu, dan dalam ipenelusuran iini ipenulis 

iberhasil imenemukan ihasil ipenulisan berupa: 

1. Skripsi iyang iditulis ioleh iMuhammad ibayu ipamungkas i(111 

i12 110). Mahasiswa iiain isalatiga, lulus itahun i2017. iskripsi 

itersebut iberjudul “Nilai-Nilai iPendidikan Akhlak Dalam 

iKitab iTa‟lim iMutta‟alim Karya Burhanuddin iAl-

Zarnuji”
25

dalam ipenulisan iskripsi itersebut membahas 

mengenai inilai-nilai ipendidikan iakhlak iyang iterkandung 

dalaam ikitab ta’limul imuta’alim, isedangkan yang iakan 

idibahas penulis ipada iskripsi iini iyaitu konsep pendidikan 

akhlak yang terkandung dalam kitab iAyyuhal iWalad.  

2. Penelitian Hernawati, iang iberjudul“Implementasi iPendidikan 

Karakter dalam iPendidikan iIslam.”
26

 iMerupakan iskripsi iS1 

Pendidikan iAgama Islam, iProgram iSarjana iUniversitas iIslam 

iNegeri Syarif iHidayatullah Jakarta, i2013. Dalam kesimpulan 

penelitiannya Hernawati menyimpulkan bahwa pendidikan Islam 

secara implementatif telah menanamkan inilai-nilai iutama ipilar 

ipembentukan karakter idi sekolah, keluarga idan masyarakat, 

dengan imemperhatikan aspek pertumbuhan dan perkembangan 

isiswa, untuk kemudian menganalisis nilai-nilai pembentukan 

ikarakter iyang iditanamkan ipada fase-fase perkembangan 

tersebut. 

3. Skripsi iyang iditulis ioleh iMuhamad iRifai iJuaini 

i(1112011000036) mahasiswa iuin isyarif ihidayatullah ijakarta, 

ilulus itahun i2019. iSkripsi tersebut iberjudul i“nilai-nilai 

ipendidikan iakhlak idalam ikitab ial-arba‟in ial-nawawiyah 

ikarya iimam inawawi”
27

 idalam ipenulisan iskripsi tersebut 

iditekankan ipada ianalisis inilai-nilai ipendidkan iakhlak iyang 

terkandung idalam ikitab ial-arbain ial-nawawi isedangkan iyang 

iakan penulis ianalisis iadalah iisi idari ikitab iayyuhal iwalad. 
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C. Kerangka iBerpikir 

Akhlak imerupakan komponen dasar Islam iyang iberisi 

iajaran tentang perilaku iatau imoral. Dalam pandangan iIslam, 

iakhlak imerupakan cerminan dari apa yang iada dalam ijiwa 

iseseorang. iKarena iitu iakhlak yang baik merupakan idorongan 

idari ikeimanan iseseorang, isebab keimanan iharus ditampilkan 

dalam prilaku inyata sehari-hari. Menurut objek iatau sasarannya, 

pembahasan iakhlak meliputi iakhlak ikepada Allah, akhlak ikepada 

imanusia akhlak ikepada orang tua, akhlak kepada keluarga, iakhlak 

ikepada iguru serta akhlak ikepada ilingkungan. 

Materi iyang terkandung idalam ikitab iAyyuhal iWalad iyaitu 

meliputi pesan-pesan irisalah iImam iGhazali iterhadap imuridnya. 

iSecara igaris besar mencakup iTiga iaspek; iPertama, iAkhlak 

iterhadap iAllah idan iagama. Kedua, iAkhlak terhadap guru. 

Ketiga,Akhlak iterhadap iilmu. iImam Ghazali dalam 

ipenyampaiannya imenggunakan imetode ikisah, inasihat idan nilai-

nilai budi pekerti. iDi ibagaian ipenutup ikitab itidak ilupa ibeliau 

mendoakan muridnya itersebut isemoga isenantiasa idalam 

ikeberkahan fiddunya iwal akhiroh. Banyak ipembelajaran yang 

dapat diambil selain pesan-pesan nasihat Imam Ghazali idalam 

ikitab itersebut, diantaranya yaitu iemosional kedekatan Imam 

Ghazali sebagai iguru idengan muridnya bagaikan iorang tua idan 

anak, sehingga imurid itidak imerasa icanggung dan inyaman, itetapi 

itetap menjaga norma-norma ikesopanan iterhadap guru.
28

 

Akhlak pada dasarnya adalah isikap iyang melekat ipada idiri 

seseorang yang secara ispontan diwujudkan dalam tingkah ilaku 

iatau perbuatan. Akhlak  yang ibaik iakan imenimbulkan ikarakter 

iyang ibaik pula. 

Akhlak iguru iyang ibaik imerupakan ibentuk icontoh iyang 

ikongkret sebagai suri itauladan iuntuk imenghasilkan imurid iyang 

icerdas. iSehingga murid imampu imengimplementasikan iilmunya 

ikedalam ikehidupan isehari-hari, imenghasilkan imurid iyang 

iberetika idan iberakhlakul ikarimah. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat membentuk ikarakter 

ipada seseorang, di antaranya: ifaktor internal, meliputi iadat/naluri, 

ikebiasaan, kehendak, suara hati dan keturunan, idan faktor iekstern, 

imeliputi pendidikan dan ilingkungan. 
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